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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) industri sandang di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian kausal. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 112 pelaku UMKM industri sandang yang dipilih menggunakan teknik sensus. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM. Selain itu, sikap keuangan dan kepribadian juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Secara simultan,
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM industri sandang di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM tidak hanya dipengaruhi
oleh pemahaman keuangan, tetapi juga oleh faktor sikap dan karakteristik psikologis individu.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam
merancang program pembinaan UMKM yang berorientasi pada peningkatan literasi keuangan,
pembentukan sikap keuangan yang positif, serta penguatan karakter pelaku usaha guna mendukung
keberlanjutan UMKM.

Kata kunci: pengetahuan keuangan, sikap keuangan, kepribadian, perilaku manajemen keuangan,
UMKM.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang

perekonomian nasional, khususnya dalam kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, serta ketahanan ekonomi pada masa krisis. Sejak krisis ekonomi tahun
1998, sektor UMKM terbukti mampu bertahan dan menjadi penopang utama perekonomian Indonesia
(Humaira, 2017). Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM memberikan
kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pendapatan nasional, sehingga
keberlanjutan UMKM sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber
daya secara efektif, terutama sumber daya keuangan.



___________________________________________________________________________E-ISSN: 2777-1156
2026. Vol 9. No 2 2

Meskipun jumlah UMKM terus mengalami peningkatan, berbagai permasalahan internal masih
menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha. Salah satu permasalahan krusial yang dihadapi
pelaku UMKM adalah lemahnya perilaku manajemen keuangan. Banyak pelaku UMKM belum
melakukan pencatatan keuangan secara sistematis, tidak memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
serta tidak menyusun perencanaan dan pengendalian keuangan yang memadai (Raharjo & Wirjono,
2012; Humaira, 2017). Kondisi ini menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam menilai kinerja
keuangan usahanya secara objektif dan berpotensi menghambat keberlangsungan usaha (Novianti &
Salam, 2021).

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu wilayah di Provinsi Riau yang memiliki
jumlah UMKM cukup besar, termasuk pada sektor industri sandang. Data Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Kuantan Singingi menunjukkan bahwa industri sandang mengalami pertumbuhan
dari tahun ke tahun. Namun, perkembangan kuantitas tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan usaha. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian pelaku UMKM industri sandang masih mengandalkan intuisi dalam pengambilan keputusan
keuangan, tanpa didukung oleh sistem pencatatan dan perencanaan keuangan yang baik.

Pengetahuan keuangan merupakan faktor penting yang mendasari kemampuan individu dalam
mengelola keuangan secara efektif, mulai dari perencanaan, penganggaran, hingga pengambilan
keputusan keuangan (Widyaningrum, 2018). Individu dengan tingkat pengetahuan keuangan yang
baik cenderung mampu menggunakan sumber daya keuangan secara lebih bijak dan bertanggung
jawab (Al Kholilah & Iramani, 2013). Selain itu, sikap keuangan juga berperan dalam membentuk
perilaku keuangan individu, karena mencerminkan kecenderungan psikologis seseorang terhadap
uang dan pengelolaannya (Herdjiono & Damanik, 2016; Estuti et al., 2021).

Selain faktor kognitif dan sikap, aspek psikologis lain seperti kepribadian juga diyakini
memengaruhi perilaku manajemen keuangan. Kepribadian menentukan cara individu merespons
risiko, mengendalikan diri, serta mengambil keputusan keuangan (Sina, 2014). Namun, hasil
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam terkait pengaruh kepribadian terhadap
perilaku manajemen keuangan UMKM, sehingga masih diperlukan pengujian empiris lebih lanjut,
khususnya pada konteks sektor industri dan wilayah yang berbeda (Humaira & Sagoro, 2018; Nisa
et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku
UMKM industri sandang di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian perilaku keuangan UMKM serta
menjadi dasar bagi perumusan strategi peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan bagi pelaku
UMKM.
TELAAH PUSTAKA
Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan merupakan kemampuan individu dalam merencanakan,
mengelola, mengendalikan, serta mengevaluasi penggunaan sumber daya keuangan secara efektif.
Konsep ini berkembang dari pendekatan behavioral finance yang menekankan bahwa pengambilan
keputusan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional, tetapi juga oleh faktor psikologis
dan perilaku individu (Yuniningsih, 2020). Dalam konteks UMKM, perilaku manajemen keuangan
mencakup aktivitas pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, pengendalian pengeluaran, serta
perencanaan tabungan dan investasi (Al Kholilah & Iramani, 2013).

Perilaku manajemen keuangan yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan
usaha UMKM. Ketidakmampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan sering kali
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menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi kinerja usaha dan menghambat pertumbuhan bisnis,
meskipun usaha tersebut masih berjalan dan menghasilkan pendapatan (Humaira & Sagoro, 2018).

Pengetahuan Keuangan
Pengetahuan keuangan (financial knowledge) didefinisikan sebagai tingkat pemahaman

individu terhadap konsep, produk, dan keterampilan keuangan yang diperlukan untuk mengambil
keputusan keuangan secara tepat. Pengetahuan keuangan mencakup pemahaman mengenai
penganggaran, tabungan, kredit, investasi, serta manajemen risiko (Lusardi & Mitchell, 2013).
Individu dengan pengetahuan keuangan yang memadai cenderung mampu menyusun perencanaan
keuangan yang lebih baik dan menghindari kesalahan dalam pengelolaan dana.

Pada pelaku UMKM, pengetahuan keuangan menjadi fondasi utama dalam pengambilan
keputusan bisnis, khususnya terkait pengelolaan modal dan arus kas. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan keuangan menyebabkan pelaku UMKM tidak
melakukan pencatatan keuangan dan perencanaan anggaran secara sistematis, sehingga berdampak
negatif terhadap perilaku manajemen keuangan (Humaira, 2017). Dengan demikian, semakin tinggi
pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, semakin baik pula perilaku manajemen
keuangannya (Al Kholilah & Iramani, 2013).

Sikap Keuangan
Sikap keuangan (financial attitude) merupakan pandangan, keyakinan, dan evaluasi individu

terhadap uang dan pengelolaannya. Sikap ini mencerminkan bagaimana seseorang menilai
pentingnya perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, serta pengelolaan utang dan tabungan
(Herdjiono & Damanik, 2016). Sikap keuangan terbentuk melalui pengalaman, lingkungan sosial,
serta tingkat pemahaman individu terhadap keuangan.

Sikap keuangan yang positif akan mendorong individu untuk bersikap lebih bijak dalam
mengelola keuangan dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. Dalam konteks UMKM,
sikap keuangan yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku manajemen keuangan yang
sehat, karena pelaku usaha yang memiliki sikap keuangan positif cenderung lebih disiplin dalam
melakukan pencatatan, perencanaan, dan pengendalian keuangan usahanya (Widyaningrum, 2018).

Kepribadian
Kepribadian merupakan karakteristik psikologis individu yang relatif stabil dan memengaruhi

cara berpikir serta bertindak dalam berbagai situasi, termasuk dalam pengambilan keputusan
keuangan. Kepribadian mencerminkan tingkat kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko,
kepemimpinan, serta orientasi masa depan yang dimiliki individu (Sina, 2014).

Dalam aktivitas usaha, perbedaan kepribadian pelaku UMKM dapat memengaruhi cara
mereka mengelola keuangan. Pelaku usaha dengan kepribadian yang kuat dan berorientasi pada masa
depan cenderung lebih terencana dan disiplin dalam mengelola keuangan, sedangkan kepribadian
yang lemah dapat menyebabkan perilaku keuangan yang kurang terkendali. Oleh karena itu,
kepribadian dipandang sebagai salah satu faktor psikologis yang berpotensi memengaruhi perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM (Humaira & Sagoro, 2018).

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal. Desain
kausal digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM.
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Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM sektor industri sandang di

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian difokuskan pada pelaku UMKM skala mikro dan kecil yang
bergerak di bidang usaha jahit dan konveksi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sensus, sehingga seluruh pelaku UMKM yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan responden.
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 112 pelaku UMKM.

Metode Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui data primer yang dikumpulkan menggunakan kuesioner

terstruktur. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada pemilik atau pengelola UMKM. Instrumen
penelitian dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel pengetahuan keuangan,
sikap keuangan, kepribadian, dan perilaku manajemen keuangan. Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert lima poin, yaitu dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat
setuju).

Pengukuran Variabel
Perilaku manajemen keuangan diposisikan sebagai variabel dependen yang mencerminkan

kemampuan pelaku UMKM dalam merencanakan, mengelola, mengendalikan, serta mengevaluasi
keuangan usaha. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian diposisikan sebagai
variabel independen. Indikator pengukuran masing-masing variabel diadaptasi dari penelitian
terdahulu yang relevan dan disesuaikan dengan konteks UMKM.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan

pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing
variabel independen dan uji F untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Model Regresi
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier

berganda untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian
terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri sandang di Kabupaten Kuantan
Singingi. Pengujian dilakukan secara simultan melalui uji F dan secara parsial melalui uji t dengan
tingkat signifikansi sebesar 5 persen.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan,

sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri
sandang di Kabupaten Kuantan Singingi. Model regresi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kausal antara variabel independen dan variabel dependen secara simultan. Hasil pengujian regresi
linier berganda disajikan pada Tabel 1.
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Tabel. 1 Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 27.149 18.546 -1.464 .155

Pengetahuan
Keuangan

.233 .147 .333 1.585 .012

Sikap Keuangan .401 .469 .155 .855 .040
Kepribadian 1.225 .619 .349 1.979 .058

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber: Data Output Spss (2021)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 1, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y= 27,149 + 0,233X1 + 0,401X2 + 1,225X3

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan (X₁), sikap keuangan
(X₂), dan kepribadian (X₃) memiliki koefisien regresi bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan pada masing-masing variabel independen akan meningkatkan perilaku manajemen
keuangan pelaku UMKM.

Nilai koefisien regresi pengetahuan keuangan sebesar 0,233 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pengetahuan keuangan akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan
sebesar 0,233 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien regresi sikap keuangan sebesar
0,401 menunjukkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku manajemen
keuangan. Sementara itu, koefisien regresi kepribadian sebesar 1,225 menunjukkan bahwa
kepribadian memiliki pengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

Hasil Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil uji t disajikan pada Tabel 2.

Tabel. 2 Hasil Uji t (Parsial)

Sumber: Data Olahan peneliti 2021

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2, diketahui bahwa variabel pengetahuan keuangan dan sikap
keuangan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Sebaliknya, variabel kepribadian memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

Hasil Uji F (Simultan)
Hasil uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil uji F
disajikan pada tabel 3.

Variabel Beta Sig Kesimpulan
Pengetahuan Keuangan 0,333 0,012 < 0,05 Signifikan
Sikap Keuangan 0,155 0,040 < 0,05 Signifikan
Kepribadian 0,349 0,058 < 0,05 Tidak Signifikan
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Tabel 3. Hasil Uji f (Simultan)

Sumber:Da
ta Output
SPSS
(2021)

Berdasarkan tabel 3, nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri sandang. Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .739a .545 .495 7.983
a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Sikap Keuangan, Pengetahuan
Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan

Sumber: Data Olahan peneliti 2021

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R square sebesar 0,535.
Artinya rasio variabel independen terhadap variabel dependen adalah 54% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri
sandang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman pelaku UMKM
terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan, maka semakin baik perilaku mereka dalam mengelola
keuangan usaha. Pengetahuan keuangan memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan
keuangan secara sistematis, menyusun perencanaan keuangan, serta memisahkan keuangan pribadi
dan usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan Al Kholilah dan Iramani (2013) serta Widyaningrum
(2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku
manajemen keuangan yang efektif dan rasional. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

ANOVAa

Model Sum of
Squares

Df Mean Square F Sig.

1 Regression 2025.436 3 675.145 10.354 <,001b

Residual 1760.499 27 65.204
Total 3785.935 30

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
b. Predictors: (Constant), Kepribadian, Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan
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Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki sikap keuangan yang positif, seperti kehati-
hatian dalam pengeluaran, orientasi pada perencanaan, dan pengendalian keuangan, cenderung
menerapkan praktik manajemen keuangan yang lebih baik. Sikap keuangan yang positif mendorong
individu untuk bersikap lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan usaha.
Hasil penelitian ini mendukung Herdjiono dan Damanik (2016) serta Estuti et al. (2021) yang
menyatakan bahwa sikap keuangan merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam
membentuk perilaku keuangan individu. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima.

Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa kepribadian tidak berpengaruh

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri sandang. Temuan ini
menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian pelaku UMKM belum menjadi faktor utama dalam
menentukan perilaku pengelolaan keuangan usaha. Tidak signifikannya pengaruh kepribadian dapat
disebabkan oleh karakteristik UMKM yang masih berskala kecil dan dikelola secara sederhana,
sehingga praktik manajemen keuangan lebih banyak ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan sikap
keuangan dibandingkan faktor kepribadian. Selain itu, rendahnya kompleksitas pengambilan
keputusan keuangan juga menyebabkan peran kepribadian belum terlihat secara nyata. Temuan ini
menunjukkan perbedaan dengan hasil penelitian Sina (2014) dan Humaira dan Sagoro (2018),
sehingga memberikan kontribusi empiris baru pada konteks UMKM industri sandang di daerah.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan,

dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM industri sandang di
Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian masing-masing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan kognitif berupa pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh faktor sikap dan
karakteristik psikologis individu. Dengan demikian, pengelolaan keuangan usaha yang efektif
merupakan hasil dari kombinasi pemahaman keuangan yang memadai, sikap keuangan yang positif,
serta kepribadian yang mendukung pengambilan keputusan keuangan yang rasional dan bertanggung
jawab.

Implikasi
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian behavioral

finance dengan menegaskan peran faktor kognitif dan psikologis dalam membentuk perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM. Temuan ini memperkaya literatur empiris terkait perilaku
keuangan pada sektor UMKM, khususnya pada industri sandang di tingkat daerah.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah, dinas terkait,
serta lembaga pendamping UMKM dalam merancang program pembinaan yang tidak hanya berfokus
pada peningkatan literasi keuangan, tetapi juga pada pembentukan sikap keuangan yang positif dan
penguatan karakter pelaku UMKM. Pelatihan manajemen keuangan yang terintegrasi dengan
pendekatan perilaku dan psikologis diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan
usaha dan mendukung keberlanjutan UMKM.

Bagi pelaku UMKM, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa keberhasilan dalam
mengelola keuangan usaha tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi oleh
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kemampuan dalam mengelola, merencanakan, dan mengendalikan keuangan secara konsisten. Oleh
karena itu, peningkatan kesadaran terhadap pentingnya perilaku manajemen keuangan yang baik
menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan usaha.
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